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1. Pendahuluan 
 
Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan pesat seiring dengan laju 
perkembangan teknologi informasi. Diperlukan peningkatan kualitas dan mekanisme 
pelayanan dalam bidang pendidikan agar lebih berdaya guna dan berhasil guna, sehingga 
sumber daya manusia (SDM) yang diciptakan dapat berpartisipasi dalam membangun 
masyarakat sesuai dengan kemampuannya. Salah satu masalah yang pada umumnya terjadi 
pada sekolah adalah bagaimana mengolah nilai siswa. Nilai-nilai ulangan harian, tugas, 
ujian semester dan ujian akhir semester siswa biasanya terkumpul dalam bentuk kertas yang 
jumlahnya cukup banyak dan cukup mempersulit guru atau wali kelas untuk mengelolanya. 
Nilai dan absensi siswa merupakan bahan baku yang diperlukan untuk membuat rapor 
siswa. Proses pembuatan rapor akan lancar jika nilai dan absensi tersebut sudah dalam 
keadaan siap pakai dan mudah ditemukan. 
Sebagai sebuah sekolah menengah negeri yang berusaha meningkatkan mutu dan 
kualitas pendidikan, saat ini SMP Negeri 4 Salatiga sudah memanfaatkan teknologi 
komputer dalam aktivitas pengolahan datanya. Berdasarkan hasil survey lapangan dan 
wawancara, ditemukan beberapa masalah, yaitu pemanfaatan teknologi komputer hanya 
sebatas membuat laporan-laporan tentang keperluan sekolah saja, sedangkan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan harus mencarinya satu persatu. Padahal kebutuhan 
akan informasi akademik sekolah semakin meningkat. Hal tersebut mengarah ke 
permasalahan yang lain yaitu terjadinya keterlambatan arus informasi karena pekerjaan yang 
dikerjakan memakan waktu yang lama dan tidak up to date. Terdapat banyak data yang 
inkonsisten mengakibatkan informasi menjadi tidak valid. Untuk itu dibutuhkan suatu 
sistem pengolahan akademik yang bisa menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan akademik secara 
efektif dan efisien.  
Penelitian ini dilakukan berdasarkan rumusan permasalahan yang ditemukan pada 
SMP Negeri 4 Salatiga dalam hal pengolahan nilai dan absensi siswa. Rumusan 
permasalahan tersebut yaitu bagaimana menyediakan sarana yang dapat digunakan oleh 
guru dan wali kelas untuk mengolah data nilai dan absensi. Bagaimana memanfaatkan 
perangkat komputer yang sudah ada, sehingga dapat digunakan untuk memasukkan, 
menyimpan, mengolah data nilai siswa, dan data absensi siswa, sehingga dapat dihasilkan 
laporan secara cepat. Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah: 1) saran 
pengolahan nilai dan absensi yang dikembangkan adalah dalam bentuk software, yang 
dioperasikan pada computer dengan sistem operasi windows; 2) software dalam bentuk 
aplikasi desktop, yang terhubung dengan database server; 3) data yang diolah adalah data 
siswa, data nilai siswa, dan data absensi siswa; 4) sistem tidak dirancang untuk dapat 
diakses secara online. 
Melihat permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk merancang 
sebuah sistem akademik yang dapat digunakan untuk mengolah data nilai dan absensi siswa. 
Sistem yang dikembangkan, bertujuan untuk meminimalkan kesalahan dalam pengolahan 
nilai dan absensi, mempermudah dalam mengorganisir data, dan mempercepat dalam 
pembuatan laporan. 
 
2. TinjauanPustaka 
 
Salah satu penelitian yang membahas pentingnya sistem informasi pendidikan 
adalah “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Akademik dengan Studi Kasus pada 
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Sekolah Menengah Atas Terpadu (SMAT) Krida Nusantara”. Pada penelitian tersebut 
disebutkan masalah utamanya adalah orang tua siswa sukar mengontrol nilai siswa dan 
orang tua murid hanya melihat nilai pada saat pembagian raport saja. Penelitian ini 
mencakup pengolahan nilai kategori Kognitif dan Psikomotor [1]. Oleh sebab itu perlu 
adanya sebuah sistem informasi akademik yang berperan penting dalam menyampaikan 
informasi. 
Penelitian lain yang membahas tentang peran sistem informasi akademik adalah 
“Perancangan Sistem Informasi Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi Bidang Sumber daya 
Manusia”. Penelitian ini mengunakan metode sekuensial linier yang terdiri dari tahapan 
analisis kebutuhan, perancangan model proses penjaminan mutu internal dan eksternal, 
analisis kebutuhan perangkat lunak dan tahapan desain. Dalam penelitian ini dibahas tentang 
pembuatan sistem  informasi berbasis  komputer,  memungkinkan  bagi Universitas  X  
untuk  menjalankan  penjaminan mutu  sumber  daya  manusia  secara  konsisten  dan 
meningkatkan kesehatan organisasi sehingga dapat tercipta  proses  pembelajaran  yang  
kondusif [2]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan tentang pentingnya sistem 
informasi akademik, dan pengembangan sistem informasi akademik, maka dilakukan 
penelitian untuk merancang sistem informasi akademik yang dapat membantu pihak sekolah 
dalam pendataan data. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu 
tersebut adalah, pada penelitian ini bertujuan tidak hanya untuk mengolah nilai siswa, tetapi 
juga data absensi siswa. Sistem dirancang untuk digunakan oleh guru dan wali siswa, dan 
bukan untuk orang tua siswa. Sistem difokuskan untuk membantu pekerjaan guru dan wali 
siswa, sehingga secara tidak langsung, sistem dapat meningkatkan kualitas layanan sekolah.  
Sistem Informasi merupakan seperangkat komponen yang saling berhubungan yang 
berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk 
mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi [3]. Sistem informasi 
dapat membantu manajer dalam menganalisis masalah, membuat masalah-masalah 
kompleks dan menciptakan produk baru. Sistem informasi memiliki 5 komponen utama 
pembentuk, yaitu : komponen perangkat keras, komponen perangkat lunak, komponen 
sumber daya manusia, komponen jaringan komputer, dan komponen sumber daya data [4]. 
Komponen sistem informasi yang pertama adalah Sumber Daya Manusia. 
Komponen ini terdiri dari Pengguna (end-user) yang merupakan orang-orang yang 
mengunakan sistem informasi atau memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh sistem, 
dan Spesialis Sistem Informasi, yang merupakan orang-orang yang membangun dan 
mengoperasikan sistem infomasi. Komponen sistem informasi yang kedua adalah 
Hardware. Komponen ini terdiri dari mesin komputer dan perangkat-perangkat yang 
terhubung seperti media penyimpanan data. Komponen sistem informasi yang ketiga adalah 
Software. Software merupakan semua aturan/instruksi pengolahan informasi, termasuk 
didalamnya adalah sistem operasi, software aplikasi, dan prosedur-prosedur penggunaan 
sistem informasi. Komponen sistem informasi yang keempat adalah Data. Yang termasuk ke 
dalam Data adalah materi yang belum diolah oleh sistem informasi dan database. 
Komponen sistem informasi yang terakhir adalah Jaringan. Yang termasuk ke dalam 
komponen ini adalah semua jaringan telekomunikasi seperti Internet dan intranet. Jaringan 
telekomunikasi terdiri dari komputer-komputer, media komunikasi (kabel, microwave 
sistem, sistem komunikasi satelit), dan network support (semua hal yang secara langsung 
mendukung pengoperasian komunikasi jaringan) [5]. 
Sistem Informasi Akademik (SIA) adalah suatu sistem  atau aplikasi yang dirancang 
dan dibuat untuk keperluan dalam mengolah data yang berhubungan dengan informasi 
akademik, meliputi data mahasiswa, karyawan, dosen, administrasi akademik, keuangan, 
rekamanprestasi, kurikulum, jadwal perkuliahan dengan penerapan teknologi computer baik 
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hardware maupun software dan data atribut lainnya. Setiap anggota civitas akademika 
mempunyai tingkat akses yang berbeda-beda terhadap SIA.Tingkat akses yang dimaksud 
disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kepentingan dari masing-masing pengguna 
sistem. Dalam perkembangannya, kebutuhan akademik menjadi lebih kompleks karena 
kebijakan akademik di tiap institusi pendidikan sering mengalami perubahan [6]. 
Evaluasi sistem dilakukan dengan menggunakan pengukuran yang dirancang oleh 
Lewis [7]. Pengukuran tersebut terdiri dari 19 pertanyaan kuesioner, yang terbagi ke dalam 
3 bagian. Bagian yang pertama adalah SYSUSE, yaitu untuk mengukur kegunaan sistem. 
Bagian ini terdiri dari 8 pertanyaan yang seluruhnya bertujuan untuk mendapatkan respon 
balik dari pengguna, dalam hal kegunaan sistme. Bagian yang kedua adalah INFOQUAL, 
yang berisi 6 pertanyaan, yang bertujuan untuk mengukur kualitas informasi yang dirasakan 
oleh pengguna. Bagian ketiga adalah INTERQUAL, yang berisi 5 pertanyaan, yang 
berfungsi untuk mengukur kualitas desain dari sistem. 
Pada pengujian responden, tiap pertanyaan memiliki pilihan jawaban sangat setuju 
(SS), setuju (S), netral/normal (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Jawaban 
tersebut memiliki bobot yaitu SS 5, S 4, N 3, TS 2 dan STS 1. Tiap kategori akan dihitung 
nilai rata-rata dari semua jawaban dari responden. Nilai rata-rata tersebut kemudian 
diterjemahkan dalam kategori kelayakan sistem, ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Bobot Nilai Akhir 
Rentang Nilai Kategori 
0 s/d 1.50 Sangat Tidak Layak 
1.51 s/d 2.50 Tidak Layak 
2.51 s/d 3.50 Cukup Layak 
3.51 s/d 4.50 Layak 
4.51 s/d 5.00 Sangat Layak 
Pada tabel 1 ditunjukkan rentang nilai dan kategori dari nilai tersebut. Nilai rentang 
nilai merupakan nilai rata-rata dari beberapa responden, dalam satu kategori. Sehingga 
memiliki kemungkinan nilai pecahan. Sebagai contoh jika nilai rata-rata adalah 2.52, maka 
masuk dalam kategori Netral. 
 
3. Metode Penelitian 
 
Adapun metode atau desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan 
menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk mencandarkan 
karakteristik individu atau kelompok. 
Metode pengambilan data adalah dengan menggunakan data primer. Data ini 
diperoleh langsung dari SMP N 4 Salatiga. Data yang diperoleh yaitu data siswa, data kelas, 
data guru, data pelajaran, dan contoh format laporan nilai tiap matapelajaran. Data 
pengujian sistem diperoleh dengan teknik pembagian kuesioner. 
Metode  penelitian merupakan  cara  atau  teknik  ilmiah untuk  memperoleh  data  
dengan tujuan  dan  kegunaan  tertentu.  Cara atau  teknik  ilmiah  yang  dimaksud adalah  
dimana  kegiatan  penelitian itu  dilaksanakan  berdasarkan  ciri-ciri  keilmuan,  yaitu  
Rasional, Empiris  dan  Sistematis  (RES). Rasional berarti peneltian dilakukan dengan  cara  
yang  masuk  akal, sehingga  terjangkau  oleh  nalar manusia.  Empiris  berarti  cara  atau 
teknik  yang  dilakukan  selama penenlitian  itu  dapat  diamati  oleh indera manusia, 
sehingga orang lain dapat  mengamati  dan  mengetahui cara  atau  teknik  atau  langkah  
yang digunakan selama proses  penelitian. Sistematis,  maksudnya  adalah proses  yang  
dilakukan  dalam penelitian  itu  menggunakan langkah-langkah tertentu yang logis [4]. 
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Metode yang digunakan dalam perancangan sistem informasi ini adalah Prototype [8]. 
Dengan metode ini pengembang dan pengguna dapat saling berinteraksi selama proses 
pembuatan aplikasi sehingga pengembang akan mengetahui dengan benar apa yang 
diinginkan pengguna dengan tidak mengesampingkan segi-segi teknis dan pengguna akan 
mengetahui proses-proses dalam menyelasaikan aplikasi yang diinginkan.  
 
Gambar 1 Metode Prototype [8] 
 Gambar 1 merupakan tahapan yang terdapat dalam prototy pemodel yang digunakan 
dalam penelitian ini. Tahap-tahap dalam model proses prototype meliputi: (1) Pengumpulan 
kebutuhan merupakan analisa terhadap kebutuhan aplikasi. Tujuan tahap ini adalah untuk 
menentukan ruang lingkup kebutuhan informasi dan pengetahuan bagi pengguna dan 
pengembang. Analisis kebutuhan dilakukan dengan pencarian data di SMP Negeri 4 
Salatiga, untuk mendapatkan data siswa, pengajar, kelas, dan mata pelajaran. Data yang 
dikumpulkan juga berupa kebutuhan-kebutuhan sistem yang dikembangkan yaitu: absensi 
siswa, rapor nilai siswa, dan analisa kemampuan belajar per kelas. Berdasarkan data dan 
kebutuhan sistem, dikembangkan sebuah prototype. Tahap ini dimulai dengan membuat 
rancangan dari aplikasi yang dibuat. Hasil dari tahap ini akan dievaluasi kembali, jika masih 
belum sempurna maka akan kembali ke tahap awal perancangan. 
 Proses bisnis adalah alur atau proses yang terjadi dalam sistem. Proses bisnis yang 
ada pada SMP Negeri 4 Salatiga diperoleh dari hasil pengumpulan kebutuhan sistem.  
 
mulai
Rapor nilai siswa
Input nilai & 
absensi
Proses 
pembuatan 
laporan hasil 
belajar
selesai
 
Gambar 2 Proses Bisnis 
  
Pada Gambar 2 proses bisnis yang terjadi pertama dari guru, guru mata pelajaran 
menginput nilai siswa, setelah itu akan diserahkan ke wali kelas. Wali kelas yang mencetak 
raport. Raport akan di serahkan ke wali siswa atau orang tua siswa. Proses bisnis selanjutnya 
adalah wali siswa menyerahkan hasil raport tersebut ke guru. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Pengembangan sistem dilakukan dengan metode prototyping. Setiap satu langkah 
putaran proses selesai dilakukan, dihasilkan satu prototype. Prototype tersebut kemudian 
diujikan kepada pengguna. Hasil uji awal ini kemudian menghasilkan revisi, yang kemudian 
digunakan untuk memperbaiki sistem, sehingga dihasilkan prototype selanjutnya. 
Pada prototype pertama, dihasilkan sistem yang memiliki fasilitas untuk olah data 
siswa, data kelas, dan nilai dan data absensi. Setelah proses uji awal kepada pengguna, 
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dihasilkan revisi yaitu: 1) perlu menu untuk mengolah mata pelajaran, 2) menu untuk 
mengolah isi kelas. 
Prototype kedua dihasilkan sesuai dengan revisi pertama. Prorotype ini kemudian 
diujikan lagi kepada pengguna. Hasil pengujian awal ini menghasilkan revisi yaitu: 1) nilai 
ulangan siswa harus lebih detail, yaitu terdiri dari ulangan harian 1 sampai dengan 5; 2) nilai 
tugas dijabarkan menjadi 10 kali nilai tugas. 
Prototype ketiga dihasilkan sesuai dengan revisi kedua. Setelah diujikan, diperoleh 
revisi terakhir yaitu: 1) pada menu cetak siswa, nilai ulangan harian dan nilai tugas dibuat 
dalam bentuk nilai rata-rata. 
Prototoype keempat dihasilkan setelah revisi dari prorotype ketiga. Setelah 
pengujian prototype keempat, tidak ada revisi lagi yang diminta oleh pengguna. Sehingga 
prototype keempat merupakan prototype final. 
Guru Pelajaran
Wali Kelas
Guru
Siswa
Kelas
Tata Usaha
(Administrator)
Mata Pelajaran
Absensi
Nilai
Isi Kelas
Tahun Ajaran
Cetak Nilai
<<include>>
 
Gambar 3 Use Case Diagram Sistem 
 
Sistem yang telah melalui tahapan prototypeing, memiliki pengguna dan fungsi 
seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Aktor terdiri dari 3 jenis, yaitu guru pelajaran, wali 
kelas, dan tata usaha sebagai administrator. Wali kelas dapat mengakses menu isi kelas yang 
berisi daftar siswa di kelas yang dipegang, dan menu absensi serta nilai. Aktor guru 
pelajaran memiliki hak akses ke dalam menu isi kelas dan nilai pelajaran. Aktor tata usaha 
dapat mengakses semua menu. 
 
 
Gambar 4 Form Login dan Tampilan Menu 
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Gambar 4 merupakan form yang digunakan untuk login. Guru pelajaran dan wali 
kelas memiliki username dan login sendiri-sendiri. Menu yang dapat diakses juga dibatasi. 
Guru pelajaran hanya dapat mengakses menu nilai. Wali kelas hanya dapat mengakses menu 
Nilai, Absensi, dan Daftar Siswa di dalam kelasnya. Administrator (Tata usaha) memiliki 
hak akses penuh. 
 
  
 
Gambar 5 Form untuk Mengatur Data Siswa per 
Kelas 
 
Gambar 6 Form untuk Mengatur Data Guru 
Gambar 5 merupakan form yang digunakan untuk mengatur data siswa per kelas. 
Menu ini diatur oleh tata usaha. Menu ini juga dapat diakses oleh wali kelas. Gambar 6 
merupakan form yang digunakan untuk mengatur data guru. Menu tersebut hanya dapat 
diakses oleh tata usaha. 
 
 
Gambar 7 Form untuk Mengatur data Ruang Kelas Gambar 8 Form untuk Mengatur Mata Pelajaran 
 
Gambar 7 merupakan form yang digunakan untuk mengatur data ruang kelas. Tiap 
ruang kelas memiliki wali kelas yang dipilih dari daftar guru. Menu ini hanya dapat diakses 
oleh tata usaha. Gambar 8 menunjukkan form untuk mengatur daftar mata pelajaran. Menu 
ini diakses oleh tata usaha. 
Sistem informasi yang dirancang dan diujikan, memiliki dua fungsi utama, yaitu 
mengolah data nilai, dan mengolah data absensi. Pada Gambar 9, ditunjukkan form yang 
untuk melakukan proses input nilai 
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Gambar 9 Form Pengolahan Nilai 
Form pada Gambar 9 digunakan oleh guru matapelajaran untuk memasukkan nilai 
suatu kelas. Nilai tiap siswa terbagi ke dalam kelompok ulangan harian (UH), tugas, UTS, 
dan UAS. Nilai rapor akan otomatis terhitung ketika nilai-nilai ini dimasukkan. 
 
Gambar 10 Tampilan Cetak untuk Nilai Tiap Mata Pelajaran 
Gambar 10 menunjukkan fasilitas cetak yang dapat digunakan untuk mencetak hasil 
input nilai tiap mata pelajaran. Pada tampilan cetak, nilai ulangan harian dan nilai tugas, 
diringkas menjadi nilai rata-rata. 
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Gambar 22 Form Input Absensi 
Gambar 22 merupakan form yang digunakan untuk input data absensi. Form ini 
digunakan oleh wali kelas. Absensi (ketidakhadiran) siswa terbagi ke dalam 3 jenis, yaitu 
“Ijin”, “Sakit”, “Alpha”. Ketiga jenis ini dipilih pada bagian “Keterangan Absen”. 
Berdasarkan sistem yang telah dikembangkan, dilakukan pengujian kepada 14 
responden. 14 Responden ini terdiri dari guru-guru pengajar dan wali kelas. 14 responden 
ini merupakan bagian sample dari total 40 popolasi guru di SMP Negeri 4 Salatiga. 
Pengujian dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada responden, setelah tiap 
responden diberi petunjuk penggunaan sistem. Pada tabel 1 ditunjukkan pertanyaan-
pertanyaan berserta hasil akhir jawaban rata-rata keseluruhan responden. 
Tabel 1 menunjukkan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 
metode yang dibuat oleh Lewis. Bagian yang pertama adalah SYSUSE, yaitu untuk 
mengukur kegunaan sistem. Bagian ini terdiri dari 8 pertanyaan yang seluruhnya bertujuan 
untuk mendapatkan respon balik dari pengguna, dalam hal kegunaan sistem. Bagian yang 
kedua adalah INFOQUAL, yang berisi 6 pertanyaan, yang bertujuan untuk mengukur 
kualitas informasi yang dirasakan oleh pengguna. Bagian ketiga adalah INTERQUAL, yang 
berisi 5 pertanyaan, yang berfungsi untuk mengukur kualitas desain dari sistem. Dua 
kategori ditambahkan yaitu kategori pertanyaan khusus untuk topik guru pelajaran dan 
khusus untuk topik wali kelas.Jawaban pertanyaan dikategorikan ke dalam SS (sangat 
setuju) dengan bobot nilai 5, S (setuju) dengan bobot nilai 4, N (netral) dengan bobot nilai 3, 
TS (tidak setuju) dengan bobot nilai 2 dan STS (sangat tidak setuju) dengan bobot nilai 1. 
 
Tabel 2 Pertanyaan dan Ringkasan Jawaban Kuesioner Kategori SYSUSE 
No Pertanyaan Jumlah Jawaban Rata-rata 
 5 4 3 2 1  
Kegunaan Sistem/System Usability (SYSUSE) SS S N TS STS  
1 Secara keseluruhan, saya puas dengan 
betapa mudahnya menggunakan sistem 
ini 
1 9 3 1 0 3.71 
2 Penggunaan sistem ini sangat sederhana 4 6 3 1 0 3.93 
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3 Saya secara efektif dapat menyelesaikan 
pekerjaan saya menggunakan sistem ini 
1 9 3 1 0 3.71 
4 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan saya 
dengan cepat menggunakan sistem ini 
5 6 2 1 0 4.07 
5 Saya dapat secara efisien menyelesaikan 
pekerjaan saya menggunakan sistem ini 
1 7 5 1 0 3.57 
6 Saya merasa nyaman menggunakan 
sistem ini 
1 9 3 1 0 3.71 
7 Mudah untuk belajar menggunakan 
sistem ini 
2 7 4 1 0 3.71 
8 Saya percaya, dengan cepat saya 
menjadi produktif menggunakan sistem  
2 3 8 1 0 3.43 
NILAI RATA-RATA KATEGORI SYSUSE 3.73 
Kategori SYSUSE. (Tabel 2) kategori pertanyaan tentang “Kegunaan Sistem 
(SYSUSE)”, rata-rata jawaban adalah 3.73 (Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa responden 
merasa setuju bahwa sistem dapat memberkan manfaat bagi pengguna di SMP N 4 Salatiga. 
Sistem juga mudah digunakan. Cara menggunakan sistem tidak rumit (sederhana). Sistem 
dapat membantu pekerjaan pengguna secara cepat dan efisien. Responden juga merasa 
nyaman menggunakan sistem, mudah mempelajari sistem, dan merasa yakin bahwa sistem 
dapat meningkatkan kinerja responden. 
 
Tabel 3 Pertanyaan dan Ringkasan Jawaban Kuesioner Kategori INFOQUAL 
Kualitas Informasi/Information Quality 
(INFOQUAL) 
      
9 Sistem ini memberikan pesan kesalahan 
yang dengan jelas memberitahu saya 
bagaimana untuk memperbaiki masalah 
0 4 5 5 0 2.93 
10 Setiap kali saya membuat kesalahan 
dengan menggunakan sistem, saya 
memperbaikinya dengan mudah dan 
cepat 
1 4 5 4 0 3.14 
11 Informasi (seperti bantuan online, pesan 
di layar, dan dokumentasi lainnya) yang 
disediakan dengan sistem ini mudah 
dimengerti. 
0 8 5 1 0 3.50 
12 Sangat mudah untuk menemukan 
informasi yang saya butuhkan 
2 6 4 2 0 3.57 
13 Informasi yang disediakan untuk sistem 
ini mudah dimengerti 
2 6 5 1 0 3.64 
14 Informasi yang disediakan, efektif 
dalam membantu saya menyelesaikan 
tugas-tugas dan skenario 
0 6 7 1 0 3.36 
NILAI RATA-RATA UNTUK KATEGORI INFOQUAL 3.36 
Kategori INFOQUAL. (Tabel 3) Pada kategori pertanyaan “Kualitas Informasi 
(INFOQUAL)”, responden memberikan nilai dengan rata-rata 3.36 (Netral). Menurut 
responden, informasi di dalam sistem masih terlalu baru bagi mereka, perlu proses 
penyesuaian. Hal ini dipengaruhi oleh masa pelatihan yang singkat, sehingga banyak hal-hal 
yang belum benar-benar dipahami oleh responden. Berdasarkan jawaban responden, maka 
sistem perlu untuk lebih jelas lagi dalam hal memberikan pesan kesalahan, memberikan 
petunjuk untuk memperbaiki kesalahan input.  
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Tabel 4 Pertanyaan dan Ringkasan Jawaban Kuesioner Kategori INTERQUAL 
Kualitas Antarmuka/Interface Quality 
(INTERQUAL) 
      
15 Pengaturan informasi pada tampilan 
sistem jelas 
3 4 5 2 0 3.57 
16 Antarmuka (tampilan) dari sistem ini 
nyaman dilihat 
2 8 3 1 0 3.79 
17 Saya suka menggunakan antarmuka 
(tampilan) sistem ini 
1 7 4 2 0 3.50 
18 Sistem ini memiliki semua fungsi dan 
kemampuan saya harapkan 
0 4 8 2 0 3.14 
19 Secara keseluruhan, saya puas dengan 
sistem ini 
     3.57 
NILAI RATA-RATA UNTUK KATEGORI INTERQUAL 3.51 
Kategori INTERQUAL. (Tabel 4) Pada kategori jawaban “Kualitas antarmuka 
(INTERQUAL)”, diberikan nilai rata-rata 3.51 (Setuju). Pengguna membutuhkan waktu 
untuk dapat menggunakan sistem, mengenali tombol-tombol, dan mengenali istilah-istilah. 
Desain sistem yang tepat seharusnya dapat langsung dimengerti oleh pengguna, karena 
menggunakan rancangan, istilah, atau simbol-simbol yang familiar. Kekurangan ini dapat 
ditutupi dengan diadakannya proses pelatihan. Responden merasa bawah sistem memiliki 
pengaturan informasi yang jelas. Sistem memiliki fungsi-fungsi yang diharapkan oleh 
responden. Dan secara keseluruhan, responden puas dengan sistem tersebut. 
 
Tabel 5 Pertanyaan dan Ringkasan Jawaban Kuesioner Khusus Topik Wali Kelas 
Pertanyaan Khusus Topik Wali Kelas  
1 Mudah untuk mengisi daftar hadir/tidak 
hadir siswa 
3 8 3 0 0 4.00 
2 Mudah untuk mencetak laporan daftar 
absensi siswa 
3 6 5 0 0 3.86 
 RATA-RATA 3.93 
Kategori Tambahan. Pada kategori tambahan yaitu kategori “Wali Kelas” nilai rata-
rata jawaban adalah 3.93. kategori ini berada pada rentang jawaban Setuju. Sistem dirasa 
dapat membantu pekerjaan wali kelas.  
 
Tabel 6 Pertanyaan dan Ringkasan Jawaban Kuesioner Khusus Topik Guru Pelajran 
Pertanyaan Khusus Topik Guru Pelajaran  
1 Mudah untuk mengisi nilai siswa 3 8 1 2 0 3.86 
2 Mudah untuk mencetak laporan daftar 
nilai siswa 
2 8 3 1 0 3.86 
 RATA-RATA 3.86 
Kategori Tambahan. Pada kategori tambahan yaitu kategori “Guru Pelajaran” 
adalah 3.86. Kategori ini berada pada rentang jawaban Setuju. Sistem dirasa dapat 
membantu pekerjaan guru pelajaran.  
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5. Diskusi 
 
Pada pengujian responden, tiap pertanyaan memiliki pilihan jawaban sangat setuju 
(SS), setuju (S), netral/normal (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Jawaban 
tersebut memiliki bobot yaitu SS 5, S 4, N 3, TS 2 dan STS 1.  
Sistem yang memiliki nilai 5.00 sampai dengan 4.51 masuk ke dalam kategori 
Sangat Layak. Sistem ini berarti sangat mudah digunakan, sangat mudah dipahami, sangat 
efektif dalam membantu pekerjaan pengguna. Sistem ini juga sangat informatif dalam 
menyampaikan pesan kesalahan, sehingga pengguna dengan mudah dapat memperbaiki 
kesalahan yang dilakukan. Sistem juga memiliki tampilan yang sangat menarik.  
Sistem yang memiliki nilai 4.50 sampai dengan 3.51 masuk ke dalam kategori 
Layak. Sistem pada kategori nilai ini berarti mudah digunakan, efektif dalam membantu 
pekerjaan pengguna. Informasi dalam sistem juga dapat dipahami, pesan kesalahan tersedia. 
Sistem yang memiliki nilai 3.50 sampai dengan 2.51 masuk ke dalam kategori 
Cukup Layak. Sistem pada kategori nilai ini pada dasarnya tidak memiliki pengaruh pada 
kegiatan kerja pengguna. Pengguna belum merasakan manfaat dari sistem secara langsung. 
Untuk mendukung sistem pada kategori ini, perlu dilakukan pelatihan penggunaan, sampai 
pengguna merasakan manfaat dari sistem ini. Solusi yang lain adalah perlunya perbaikan 
sistem. 
Sistem yang memiliki nilai 2.50 sampai dengan 1.51 masuk ke dalam kategori Tidak 
Layak. Sistem pada kategori nilai ini, berarti tidak ada manfaat yang dirasakan oleh 
pengguna. Sistem sulit dimengerti, pesan kesalahan tidak tersedia, atau jika tersedia, 
pengguna sulit untuk memahaminya. Salah satu faktor penyebab sistem masuk ke dalam 
kategori nilai ini adalah pada saat proses perancangan sistem, calon pengguna tidak ikut 
dilibatkan dalam proses pengumpulan kebutuhan sistem. Faktor penyebab yang lain adalah 
pengguna memiliki gambaran/ide/keinginan yang lain tentang sistem, sehingga apapun yang 
ada di sistem, akan dianggap tidak sesuai dengan keinginan. Pendekatan yang perlu 
dilakukan adalah dengan melakukan pelatihan, menjelaskan bahwa keinginan satu pengguna 
belum tentu apa yang menjadi dasar kebutuhan keseluruhan pengguna. 
Sistem yang memiliki nilai 1.50 kebawah masuk kedalam kategori Sangat Tidak 
Layak. Sistem ini tidak layak digunakan. Sistem ini tidak membantu, dan lebih cenderung 
menghambat pekerjaan pengguna. Sistem pada kategori penilaian ini berarti tidak dapat 
menangkap kebutuhan pengguna, sehingga perlu diubah dari dasar. 
Pada tiap kategori pertanyaan, dihitung nilai rata-rata berdasarkan jumlah jawaban 
yang dipilih responden. Rata-rata total dari keseluruhan jawaban adalah 3.61, yang berada 
pada kategori jawaban “Setuju”, yang berarti sistem “Layak Digunakan”. Nilai akhir sistem 
tersebut, dijabarkan sebagai berikut, yaitu nilai kategori SYSUSE. (Tabel 2) kategori 
pertanyaan tentang “Kegunaan Sistem (SYSUSE)”, rata-rata jawaban adalah 3.73 (Setuju). 
Nilai ini menunjukkan bahwa sistem “Layak” dalam hal memberikan kegunaaan bagi 
pengguna. Pada kategori “Kualitas Informasi (INFOQUAL)”, responden memberikan nilai 
dengan rata-rata 3.36 (Netral). Nilai ini menunjukkan bahwa sistem berada dalam ketegori 
“Cukup”, dalam hal memberikan informasi yang berkualitas. Pada kategori “Kualitas 
antarmuka (INTERQUAL)”, diberikan nilai rata-rata 3.51 (Setuju). Nilai ini berarti sistem 
“Layak” dalam hal memberikan kemudahan dalam penggunaan sistem. 
 
Tabel 7 Nilai Akhir Hasil Pengujian 
Kategori Penilaian Nilai Rata-Rata Nilai Akhir Kelompok Nilai 
Kegunaan Sistem/System Usability (SYSUSE) 3.73 4 Layak 
Kualitas Informasi/Information Quality 
(INFOQUAL) 
3.36 3 Cukup Layak 
Kualitas Antarmuka/Interface Quality 3.51 4 Layak 
14 
 
(INTERQUAL) 
Pertanyaan Khusus Topik Wali Kelas 3.93 4 Layak 
Pertanyaan Khusus Topik Guru Pelajaran 3.83 4 Layak 
Total Nilai 3.61 4 Layak 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang perancangan dan pengujian 
sistem informasi nilai dan absensi pada SMP Negeri 4 Salatiga, maka dapat disimpulkan 
bahwa 1) Sistem informasi dalam bentuk apl ikasi desktop, dapat digunakan dapat 
digunakan oleh guru dan wali kelas untuk mengolah data nilai dan absensi. Sistem ini dapat 
memanfaatkan perangkat komputer yang sudah ada, sehingga dapat digunakan untuk 
memasukkan, menyimpan, mengolah data nilai siswa, dan data absensi siswa, sehingga 
dapat dihasilkan laporan secara cepat; 2) Berdasarkan hasil pengujian sistem, pengguna 
merasa bahwa sistem memiliki kegunaan yang tepat dalam mendukung aktifitas kerja guru 
dan wali kelas dalam hal mengolah nilai dan absensi siswa; 3) Berdasarkan hasil pengujian 
sistem, pengguna setuju bahwa sistem memberikan informasi yang berkualitas; 4) Pengguna 
setuju bahwa sistem mudah digunakan, dan memiliki tampilan yang menarik.  
Hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan dan implementasi sistem informasi 
nilai dan absensi adalah pentingnya proses pelatihan dalam hal penggunaan sistem. Namun 
dalam proses pengembangan sistem, perlu juga diperhatikan kebutuhan-kebutuhan 
pengguna, istilah-istilah yang digunakan, sehingga hal ini dapat mengarah pada desain 
tampilan sistem yang menarik, mudah digunakan, dan memberikan informasi yang tepat. 
Seperti yang telah dibahas pada bagian diskusi, hal yang perlu diperhatikan dalam 
perancangan dan implementasi sistem informasi nilai dan absensi adalah pentingnya proses 
pelatihan dalam hal penggunaan sistem. Selain itu sebelum sistem dibuat, perlu juga 
diperoleh dengan tepat kebutuhan-kebutuhan pengguna, istilah-istilah yang biasa digunakan, 
dengan tujuan hal ini dapat mengarah pada desain tampilan sistem yang menarik, mudah 
digunakan, mudah dimengerti dan memberikan informasi yang tepat.  
Sistem juga perlu untuk lebih jelas lagi dalam hal memberikan pesan kesalahan, 
memberikan petunjuk untuk memperbaiki kesalahan input. Adanya pesan kesalahan 
bertujuan untuk mengarahkan pengguna sistem kepada langkah input yang tepat, dan 
seharusnya tidak membuat pengguna menjadi takut dan akhirnya enggan menggunakan 
sistem. 
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